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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan di, maka peneliti mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Praktik jual beli online di Telegram merupakan transaksi yang dilakukan secara 

langsung antara seller dan buyer melalui grup, channel, bot serta chat pribadi 

tanpa adanya pengamana tambahan seperti platform formal.  Transaksi ini 

melibatkan objek berupa produk digital, jasa, akun, dan gift digital dengan 

metode pembayaran menggunakan e-wallet dan Qris. Tingkat resiko penipuan 

sangat tinggi karena tidak ada sistem verifikasi identitas, escrow, dan 

mekanisme penyelesaian sengketa yang memadai, sehingga keberhasilan 

transaksi sangat bergantung pada kepercayaan personal antara kedua belah 

pihak. 

2. Berdasarkan tinjuan hukum ekonomi syariah, praktik jual beli online di 

Telegram mengandung unsur gharar (ketidakpastian), tadlis (penipuan) yang 

tinggi, sehingga praktik jual beli ini bertentangan dengan prinsip mu’amalat 

yang mengharuskan kejelasan objek akad, transparansi informasi, dan 

persetujuan yang sah. Kondisi ini juga melanggar kaidah la dharar wa la 

dhirar (tidak boleh menimbulkan bahaya dan tidak boleh saling 

membahayakan)   serta maqasid syariah khususnya hifz al-mal (perlindungan 

harta) dikarenakan buyer maupun seller sering mengalami kerugian finansial 

tanpa mendapatkan penyelesaian (kompensasi) yang jelas.  
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B. Saran                                                                        

 

1. Pengguna yang melakukan transaksi di Telegram disarankan lebih 

meningkatkan kehati-hatian dengan memverifikasi reputasi seller melalui 

testimoni yang dapat dipercaya kebenarannya, asli (bukan dibuat-buat atau 

dibeli), dan berasal dari buyer nyata yang sudah pernah bertransaksi dengan 

seller tersebut,mengunakan jasa rekber yang telah di rekomendssikan oleh 

komunitas Telegram  serta menyimpan seluruh bukti transaksi sebagai 

antisipasi apabila terjedai sengketa dikemudian hari.  

2. Bagi pemerintah, lembaga terkait, maupun pengelola platform digital, 

diharapkan dapat meningkatkan regulasi serta mekanisme perlindungan 

konsumen dalam transaksi elektronik, termasuk pada media komunikasi 

seperti Telegram. Hal ini penting agar transaksi digital dapat berlangsung 

secara aman, transparan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, 

khususnya dalam menjaga harta (ḥifẓ al-māl) dan menciptakan keadilan 

dalam kegiatan ekonomi. 
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